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Kabupaten Pesawaran merupakan daerah dengan jumlah peusahaan pertambangan 

terbesar di Provinsi Lampung. Selain kaya akan sumber energi dan mineral, Kabupaten 

Pesawaran juga memiliki potensi yang tinggi terhadap pertanian yaitu produksi kakao.  

Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik  (2019) menunjukan bahwa produksi kakao 

tahun 2018 dan 2019 masing-masing sebesar 4.881,25 ton dan 5.005 ton tertinggi dari 

komoditas perkebunan lainnya.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis curahan 

tenaga kerja, struktur pendapatan, gini rasio, pola konsumsi dan pengeluaran serta tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif. Tujuan pertama dianalisis berdasarkan besarnya jam kerja yang 

digunakan (HOK), struktur pendapatan dianalisis menggunakan indikator besarnya 

kontribusi pendapatan penambang emas dan non penambang emas, Gini Rasio dianalisis 

menggunakan metode analisisi ketimpangan, pola pengeluaran dan konsumsi masyarakat 

dianalisis menggunakan indikator pengeluaran harian, mingguan dan bulanan, dan tingkat 

kesejahteraan dianalisis menggunakan indikator Sajogyo, kriteria UMP dan BPS. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Curahan tenaga kerja masyarakat pada usahatani 

sebesar 79,50 % dan pengelolaan tambang emas sebesar 20,50 %, Struktur pendapatan 

masyarakat di Kecamatan Way Ratai adalah rumah tangga petani sebesar 59,54 % dan 

rumah tangga pengelola tambang emas sebesar 40,46 %, Indeks Gini Ratio tingkat 

ketimpangan pendapatan antar sumber pendapatan rumah tangga petani sebesar 0,96 dan 

pengelola tambang emas sebesar 0,95. Hal ini berarti bahwa tingkat ketimpangan 

pendapatan antar rumah tangga adalah tinggi, Pola pengeluaran rumah tangga petani 

untuk pangan sebesar 65,27 % dan non pangan 34,73 %.  Pola pengeluaran rumah tangga 

pengelola tambang emas untuk pangan sebesar 55,10 % dan non pangan 44,90 %, dan 

rumah tangga petani memiliki kesejahteraan yang lebih besar dibanding dengan rumah 

tangga pengelola tambang emas. 
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Pesawaran Regency is an area with the largest number of mining companies in 

Lampung Province. Besides being rich in energy and mineral sources, Pesawaran 

Regency also has a high potential for agriculture, namely cocoa production. 

Based on data from the Central Statistics Agency (2019), cocoa production in 

2018 and 2019 was 4,881.25 tons and 5,005 tons, respectively, the highest of 

other plantation commodities. The purpose of this study was to analyze the 

outpouring of labor, income structure, Gini ratio, consumption and expenditure 

patterns and the level of community welfare. The analytical method used is 

descriptive quantitative analysis method. The first objective was analyzed based 

on the number of working hours used (HOK), the income structure was analyzed 

using indicators of the contribution of gold miners and non-gold miners, the Gini 

Ratio was analyzed using the inequality analysis method, spending patterns and 

public consumption were analyzed using daily, weekly and monthly expenditure 

indicators. , and the level of welfare was analyzed using the Sajogyo indicator, 

UMP criteria and BPS. The results of this study indicate that the outpouring of 

community labor on farming is 79.50% and gold mining management is 20.50%, 

the income structure of the community in Way Ratai District is farmer households 

by 59.54% and gold mine management households by 40. 0.46%, the Gini Ratio 

Index for the level of income inequality between sources of income for farmers' 

households is 0.96 and gold mining managers are 0.95. This means that the level 

of income inequality between households is high, the expenditure pattern of 

farmer households for food is 65.27% and non-food is 34.73%. The expenditure 

pattern of gold mine management households for food is 55.10% and non-food 

44.90%, and farmer households have greater welfare than gold mine management 

households. 
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